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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 














































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 ََفْيَك : kaifa 
 ََؿْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 


































fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 
d}ammah dan wau 




a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya >’ 
 
i> i dan garis di atas 
 








ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِق : qi>la 
 َتْو َيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta >’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةَضْوَرَ َََُلاَِؿاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَنْػيِدَمَْلاَ ََُةَلِضاَفَْلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َِْلَاةَمْكْم   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
 َقَْلَا   ُ  : al-h}aqq 
َِ ع ػنََم  : nu‚ima 
 َو دَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 




6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
ََّشَلا َسْم  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَلَزْلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ََسْلَفَْلاةَف   ُ  : al-falsafah 
 َدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْتََفْو ر م  : ta’muru>na 
ََّػنَلاَْو َع  : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
 َأ َتْرِم  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 




9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 َنْيِدََِالله  di>nulla>h  َِبَِلل  billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َهَْمََِْفَََِةْحَْرََِالله     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 












B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Judul :“Pengaruh Pengelolaan Kelas  terhadap Aktivitas Belajar Mahasiswa 
pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan pengelolaan kelas pada 
Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, 2) Mendeskripsikan aktivitas belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 3)  
Menguji pengaruh yang signifikan pengelolaan kelas terhadap aktivitas belajar 
mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Jenis penelitian ini adalah penelitian expost facto. Populasi dalam penelitian 
ini adalah dosen yang mengajar pada Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 
2016 kelas 5,6 yang berjumlah 8 orang dan mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam angkatan 2016 yang berjumlah 118 orang, dan sampelnya yaitu 8 dosen dan 
37mahasiswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi 
pengelolan kelas dan lembar observasi aktivitas belajar mahasiswa untuk mengelola 
data yang dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan  analisis regresi. 
Melalui analisis data, diperoleh kesimpulan, yaitu 1) Pengelolaan kelas pada 
Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin  
Makassar  Angkatan 2016 berskorrata-rata sebesar 70,75 dimana hasil ini tergolong 
pada kategori baik, 2) Aktivitas belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama 
Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2016 
2016 berskor rata-rata sebesar 63,38 dimana hasil ini tergolong pada kategori baik, 
3) Terdapatpengaruh pengelolaan kelas  terhadap aktivitas belajar mahasiswa pada 
Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 2016 dengan thit = 7,991 sedangkan nilai ttabel = 2,145 artinya 
nilai thit lebih besar dari nilai tabel,Dan juga p-value = 0, 000 /2 = 0 < 0,05 atau nilai 
signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan yang ditentukan. Dengan demikian 
Pengelolaan kelas berpengaruh positif terhadap aktivitas belajar mahasiswa pada 
Jurusan  Pendidikan Agama Islam di  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 2016 dengan kontribusi sebesar 71% sedangkan sisanya sebesar 
29% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Implikasi Penelitian yaitu: 1) Bagi dosen, diharapkan untuk meningkatkan  
pelaksanaan pengelolaan kelasnya agar mahasiswa dapat  lebih aktif  dalam proses 
pembelajaran, 2) Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat memberi gambaran tentang 
cara dosen mengelola kelas dan dampaknya terhadap aktivitas belajar mahasiswa. 
Sehingga mahasiswa dapat menjadikanya sebagai tambahan wawasan untuk 
memperbaiki kualitas belajar, 3) Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi referensi 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.   
Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi 
dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikaan sebagai usaha yang dijalankan oleh 
seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat 
hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
1
 
Usaha manusia untuk menjadi dewasa tentu memiliki tujuan-tujuan yang 
hendak dicapai, pencapaian tujuan itu dilakukan manusia dalam proses pendidikan. 
Secara universal pendidikan memiliki macam-macam tujuan yaitu:  tujuan umum, 
tujuan khusus, tujuan tak lengkap, tujuan sementara, tujuan insidentil, dan tujuan 
intermedier. Dengan usaha sadar, manusia berkeinginan untuk mencapai tujuan-
tujuan tersebut. Kemudian, dalam hubungannya dengan hierarki tujuan pendidikan, 
dibedakan macam-macam tujuan pendidikan yaitu: tujuan nasional, institusional, 
kurikuler, dan tujuan instruksional.
2
  
Tujuan pendidikan nasional terdapat pada undang-undang nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 yang berbunyi:  
Pendidikan nasional berfungsi  mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
                                                             
1
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. XII; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 1. 
2




berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertangung jawab.
3
  
Itulah tujuan pendidikan nasional yang hendak dicapai untuk mendewasakan 
manusia. Adapun hadis yang membahas tentang keutamaan pendidikan. 
 َلَس ْنَمَو (( :ل اَق َمهلَسَو ِوْيَللَع ُ هلَّلا ىهلَص ِ هلَّلا ُل ْوُسَر هنَأ ُوْنَع ُ هلَّلا َيِضَر َةرْيَرُى ْبَِأ ْنَعَو َك
اًق ِْيرَط ُوَل ُ هلَّلا َل ه َس اًمْلِع ِوْيِف ُسِمَتْل َي اًق ِْيرَط ِا)ملسم هاور (.))ِةهَنْلْا َل4  
Terjemah:   
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
Wa Sallam bersabda: ‚Barang siapa yang menempuh suatu jalan untuk mencari 
ilmu, maka Allah mempermudah baginya jalan menuju ke Surga.‛ (HR. 
Muslim) 
Adapun maksud dari hadis di atas ialah siapapun yang menempuh jalan  
secara hakiki, yaitu berjalan menuju tempat majelis ilmu, seperti berjalan menuju 
masjid. Menempuh jalan secara maknawi, yaitu melakukan segala sesuatu untuk 
mendapatkan ilmu, seperti menghafal, menulis, membaca kitab dan memahaminya 
serta perbuatan lainnya yang merupakan cara untuk mendapatkan ilmu, maka Allah 
akan mempermudah baginya untuk mendapatkannya serta mempermudah jalan 
baginya, karena sesungguhnya ilmu adalah jalan menuju surga. 
Keutamaan pendidikan   juga tertuang dalam QS. At-Taubah; 9: 122. 
                        
                      
       
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Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi 
untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat 
menjaga dirinya  ) QS. At-Taubah; 9: 122).5 
Ayat di atas menginterprestasikan betapa pentingnya menuntut ilmu dalam 
rangka memperdalam pengetahuan agar  dapat memberikan pengajaran kepada orang 
lain, Proses pengajaran tentu saja dilakukan oleh dosen dengan cara yang profesional 
dengan mamadukan strategi, metode, teknik, taktik dan kemampuan mengelola kelas 
yang efektif . 
Dosen merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran. 
Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan dosen 
untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak akan bermakna sebagai 
suatu alat pendidikan.
6
 Tanpa kemampuan dosen suatu proses pembelajaran tidak 
akan berjalan lancar karena dosen merupakan jantung suatu pendidikan. Sesuai 
dengan firman Allah SWT. dalam QS. Az-Zumar; 39: 39 dan QS. Al-Isra; 17: 84. 
 
                       
Terjemahan: 
Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 
Sesungguhnya aku akan bekerja (pula), Maka kelak kamu akan mengetahui. 
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Ayat ini  menginterprestasikan tentang kemampuan yang dimiliki seseorang 
untuk melakukan tugas yang telah diberikan kepadanya sesuai dengan profesinya. 
Seorang dosen harus mampu melaksanakan tugasnya secara profesional karena ia 
telah memikul tanggung jawab dari orang tua mahasiswa yang telah mempercayakan 
anaknya untuk di didik dan di bimbing  oleh dosen tersebut. 
Keberadaan dosen bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi bagi suatu 
bangsa yang sedang membangun, terlebih-lebih bagi keberlangsungan hidup bangsa 
ditengah-tengah lintasan perjalanan zaman dengan teknologi yang kian canggih dan 
segala perubahan serta pergeseran nilai yang cenderung memberi nuansa kepada 
kehidupan yang menuntut untuk dapat mengadaptasikan diri.
8
 
Dosen menyadari bahwa tanpa mengelola kelas yang baik, akan menghambat 
kegiatan belajar mengajar. Tentu saja hal tersebut tercapai apa bila dosen berada 
dalam kelas dengan suasana yang menyenangkan memungkinkan peserta didik dapat 
melatih dan mengembangkan kemampuannya.
9
oleh sebab itu dosen dituntut untuk 
mengelola kelas dengan baik agar dapat menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan sehingga merangsang mahasiswa  untuk aktif dalam  proses belajar.  
Pengelolaan kelas adalah keterampilan dosen menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam 
proses interaksi edukatif.
10
Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika 
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dosen mampu mengatur mahasiswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya 
dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran.
11
 
Pengelolaan kelas lebih lanjut, bukan hanya mencakup kemampuan dosen 
menciptakan dan mengendalikan keadaan kelas yang tertib, aman dan tenang, 
melainkan mencakup pula kegiatan perencanaan pengadministrasian, pengaturaan, 
penataan, pelaksaan , dan pengawasan terhadap seluruh kelas yang terdapat seluruh 
kelas yang terdapat dalam lingkungan lembaga pendidikan baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas, penggunaaannya dan lain sebagainya.
12
Sedangkan pengelolaan 
kelas efektif adalah berbagai usaha yang dilakukan dalam menerapkan suatu konsep 
atau teori guna menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal dalam 
proses pembelajaran. 
Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar 
berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, 
dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari (1) stimulasi yang berasal dari 
lingkungan, dan (2) proses kognitif yang dilakukan oleh pembelajaran. Dengan 
demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stumulasi 
lingkungan, melewati pengelolahan informasi, menjadi kapabilitas baru.
13
  
Gagane secara eksplisit menjelaskan bahwa proses belajar akan 
mengantarkan mahasiswa pada pengetahuan baru, hal ini dipengaruhi oleh 
lingkungan sebagai stimulus terhadap kinerja kognitif. Namun, pembelajaran tidak 
akan terjadi tanpa adanya aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip 
atau asas yang sangat penting dalam interaksi belajar-mengajar. 
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Paul B. Diedrich membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan 
peserta didik yang antara laian dapat digolongkan sebagai berikut: 
1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca, 
memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 
2. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 
3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato. 
4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin. 
5. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 
6. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 
percobaan, membuat konsruksi,, model mereparasi, bermain, berkebun, 
beternak. 
7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengigat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 
8. Emotional activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan, 
geembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
 14
 
Jadi dengan klasifikasi aktivitas seperti diuraikan di atas, menunjukkan 
bahwa aktivitas di kampus cukup kompleks dan bervariasi. Kalau berbagai macam 
kegiatan tersebut dapat diciptakan di kampus, tentu kampus-kampus akan lebih 
dinamis, tidak membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yang 
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maksimal dan bahkan akan memperlancar peranannya sebagai pusat dan 
transformasi kebudayaan. Tetapi sebaliknya ini semua merupakan tantangan yang 
menuntut jawaban dari para dosen. Kreativitas dosen mutlak diperlukan agar dapat 
merencanakan kegiatan mahasiswa yang sangat bervariasi itu. 
Gagne juga mengungkapkan bahwa proses belajar dapat digambarkan sebagai 
S-----R. S adalah situasi yang memeberi stimulus, R adalah respon atas stimulus itu, 
dan garis diantaranya adalah hubungan anatara stimulus dan respons yang terjadi 
dalam diri seseorang yang tidak dapat diamati, yang bertalian dengan sistem anak 
saraf di mana terjadi transformasi perangsang yang diterima melalu alat dria.
15
 
Teori diatas menjelaskan bahwa aktivitas belajar menjadi aktif (respons 
mahasiswa) apabila kondisi lingkungan belajar efektif (stimulus). Namun, 
berdasarkan pengamatan yang telah di lakukan  oleh peneliti di UIN Alauddin 
Makassar Pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam  
angkatan 2016 di jumpai permasalahan sebagai berikut: 
a. Dosen mengaktifkan pembelajaran dengan cara pengelolaan kelas yang sangat 
efektif. 
b. Mahasiswa kurang aktif dalam aktivitas belajar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengelolaan kelas pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
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2. Bagaimana aktivitas belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan pengelolaan kelas terhadap aktivitas 
belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian dijabarkan untuk 
memberikan pengertian terhadap variable yang akan diteliti sehingga tidak terjadi 
kesalah pahaman oleh pembaca dan untuk membatasi cakupan penelitian sehingga 
memudahkan dalam penelitian. Kajian ini berkenaan dengan pengaruh pengelolaan 
kelas  terhadap aktivitas belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar angkatan 2016. 
1. Pengelolaan kelas  
Pengelolaan kelas adalah usaha dosen untuk mengatur mahasiswa dan sarana 
pengajaran serta menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang 
menyenangkan dan mengembalikannya bila terjadi ganngguan dalam proses 
pembelajaran guna untuk mencapai suatu tujuan. Seperti pemberhentian tingkah 
laku mahasiswa yang membuat kelas jadi gaduh, pemberian hadia kepada mahasiswa 
yang mengerjakan/ menjawab soal dengan benar.  
Indikator penelitian pengelolaan kelas antara lain:  
Kondisi belajar yang optimal, Menunjukkan sikap tanggap, Memusatkan 
perhatian kelompok, Memberikan petunjuk dan tujuan yang jelas, Memberikan 




2. Aktivitas belajar  
Aktivitas belajar adalah segala sesuatu yang dilakukan mahasiswa baik 
secara fisik maupun non-fisik  dalam proses pembelajarn, aktivitas mahasiswa yang 
positif diharapkan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan.  
Indikator aktivitas belajar antara lain: 
 Aktivitas visual, Aktivitas lisan, Aktivitas mendengarkan, Aktivitas menulis, 
Aktivitas mental, Aktivitas emosional 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Agar memudahkan dan memahami serta memperjelas posisi penulis pada 
penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa penelitian yang sudah  
ditulis sebelumnya.  
1. Anik Oktariani Sari berjudul ‛Pengaruh Pengelolaan Kelas dalam 
Pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap Efektivitas Belajar Siswa Kelas VIII di 
Madrasah Tsanawiyah Tuan Sokolangu Gabus Pati Tahun Pelajaran 2015/2016.‛   
 a). Dapat dikatakan pada kondisi cukup baik, meskipun belum maksimal. Hal ini 
dikarenakan pengelolaan kelas yang dilakuakn oleh guru di MTs Tuan sokolangu 
hanya bersifat pengaturan secara fisik lingkungan kelas, belum mencakup 
pengaturan emosional siswa kelas VIII itu sendiri. b). Etika belajar siswa kelas VIII 
di MTs Tuan Songkolangu Gabus Pati dapat dikondisikan cukup baik, meskipun 
belum maksimal. Hal ini dikarenakan masih rendahnya pemahaman siswa terhadap 
pentingnya etika belajar. Dan kurangnya penanaman serta contoh dari guru 
mengenai hal-hal positif yang dapat berpengaruh terhadap etika belajar siswa.
16
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2. Sri Utami Hadiningsi berjudul ‚Pengelolaan Kelas yang Efektif dalam 
Pembelajaran Qutr’an dan Hadits di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
Parambanan Sleman (Studi Kasus Kelas VIII Semester Genap 2007/2008).‛             
a). Kondisi fisik dalam kelas sudah memadai dengan baik untuk pembelajaran 
Qur’an dan Hadits ditinjau dari segi ruang pembelajaran, pengeturan tempat duduk, 
dan pengeturan cahaya sangat mendukung sekali dalam pembelajaran dikelas.  
b). Dalam pengeturan siswa dikelas ditinjau dari ketanggapan, perhatian, 
pengaturan, perhatian, disiplin diri dan keantusiasan guru dalam mengajar sudah 
cukup baik dan efektif dalam pembelajaran Qur’an dan Hadits. c). dalam mengelola 
interaksi perilaku di dalam kelas ditinjau dari mengembangkan hubungan antara 
pribadi yang sehaat serasi dari memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami 
masalah dalam pembelajaran daan hubungan dengan siswa lain cukup baik dalam 
membantu siswanya yang kesulitan berinteraksi, dan di tinjau darimendekati dan 
menegur siswa yang ramai sendiri dikelas guru Qur’an dan Hadits sudaah baik dalam 
menangani siswa ramai sendiri dikelas sehingga tercapai pembelajaran yang efektif. 
d). kesulitan yang dihadapi guru Qur’an dan Hadits dalam mengelola kelas yaitu 
menumbuhkan minat baca dan tulis Al Qur’an dan Hadits bagi siswa, cukup 
bervariasi dengan menggunakan metode dan pengaturan tempat duduk. Adapun 
solusi pengelolaan kelas dalam pembelajaran Qur’an dan Hadits yaitu melakukan les 
iqro diluar kelas setiap senin dan selasa, mmberikan point-point agar mudah di 
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Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitan Islam  Negeri Sunan Kalijaga, 2016), h. 92. 
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3. M. Zaki Kamil berjudul ‚Manajemen Pengelolaan Kelas dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah 
Salatiga‛ a).  pelaksanaan pendidikn di QT telah melakukan usaha menjerial akan 
tetapi dengan cara tersendiri yang berbeda dari pelaksanaa manajemen pada 
umumnya. Pelaksanan manajemen di QT lebih Fleksibel dan disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa akan pendidikan tersebut karena QT benar-benar mempraktekkan 
usaha dalam mengembalikan hak siswa untuk belajar. b). Pengelolaan pembelajarn 
QT sepenuhnya dipegang dan diatur oleh siswa, guru hanya membimbing dan 




4. Diana Widyarani berjudul ‚Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap 
Pembelajaran Efektif  pada Mata Pelajaran IPS di SMP Al-Mubarak Pondok Aren 
Tanggerang Selatan.‛ a). Pengelolaan  kelas di SMP Al-Mubarak dengan nilai rata-
rata skor dari penelitian untuk variabel kemampuan pengelolaan kelas yang 
diperoleh sebesar 83,22%. b). Pembelajaran efektif di SMP Al-Mubarak dengan nilai 
rata-rata sebesar 59,94%, c). Terdapat hubungan positif antara variabel X ( 
pengelolaan kelas), dan variabel Y ( pembelajaran Efektif), dengan memperoleh nilai 
koefisisen korelasi sebesar 0,739. Jadi hubungan kedua variabel dikategorikan 
sebagai hubungan positif signifikan dengan kategori cukup.
19
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5. Nur Chamidah ‚Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Prestasi Belajar Ips 
Siswa Kelas IV Sd Negeri Margoyasan Yogyakarta.‛ a). Adanya pengaruh 
pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 
Margoyasan, Yogyakarta. b). Kelompok eksperimen yang diberi pengelolaan kelas 
secara fisik dan pengaturan siswa lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol 
yang diberi pengelolaan kelas berupa pengaturan siswa, ditunjukkan dengan nilai 
rerata kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol. c). Perbedaan prestasi 
belajar IPS antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 1,64 dilihat 
dari selisih nilai rerata posttest.
20
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditulis sebelumnya dapat disimpulkan 
bahwa hasil penelitian tersebut memiliki hubungan dengan penelitian ini, akan tetapi 
dari segi  waktu, tempat, dan masalah dalam penelitian ini belum pernah diteliti oleh 
peneliti sebelumnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mendeskripsikan pengelolaan kelas pada Jurusan Pendidikan Agama 
Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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c. Untuk menguji pengaruh yang signifikan pengelolaan kelas terhadap aktivitas 
belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian. 
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan kegunaan 
atau manfaat sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi rujukan literasi yang bermanfaat bagi 
kalangan umum. 
b.  Kegunaan Praktis 
1) Bagi Dosen 
Dapat membantu dan mempermudah pengambilan tindak lanjut mengenai 
pengelolaan kelas yang efektif terhadap aktivitas belajar mahasiswa  
2) Bagi Peserta Didik 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa dalam 
proses pembelajaran 
3) Bagi Kampus 
Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan pengelolaan kelas yang 
aktif dalam proses pendidikan. 
4) Bagi Penulis  
Hasil penelitian ini diharpkan menjadi persembahan UIN Alauddin Makassar untuk 







A.  Pengelolaan Kelas  
1. Pengertian Pengelolaan  
Kelas merupakan lingkungan belajar yang diciptakan untuk mewadahi 
kepentingan pembelajaran dan digunakan mahasiswa untuk mencapai tujuan 
tertentu. Pengelolaan kelas mengarah pada peran dosen untuk menata pembelajaran 
secara kolektif atau klasikal dengan cara mengelola perbedaan-perbedaan kekuatan 
individual menjadi sebuah aktivitas belajar bersama.
21
 Pemahaman dosen mengenai 
pengelolaan kelas  akan mengantarkan mahasiswa pada aktivitas pembelajaran yang 
aktif sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat terwujud. Mencapai 
pemahaman pengelolaan kelas tentu saja diawali dari mengetahui pengertian 
pengelolaan kelas itu sendiri, berikut beberapa pengertian pengelolaan kelas menurut 
para ahli: 
Mulyasa mengemukakan bahwa pengelolaan kelas merupakan keterampilan 
dosen untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya 
jika terjadi gangguan dalam pembelajaran.
22
  
Abudin Nata, pengelolaan kelas adalah merupakan kegiatan yang berupaya 
menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses 
belajar mengajar. Berbagai upaya tersebut antara lain mengatur jadwal penggunaan 
kelas dan berbagai sarana prasarana yang terdapat di dalamnya, serta menertibkan 
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perilaku peserta didik agar mereka berada dalam kelas dalam keadaan yang teratur, 
rapi, dan tertib.
23
 Berdasarkan defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan kelas merupakan usaha dosen agar menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.  
Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa pengelolaan kelas adalah 
keterampilan dosen menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses interaksi edukatif.
24
 
Berdasarkan defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam mengelola kelas 
dosen harus terampil dan mampu mempertahankan kondisi kelas yang 
menyenangkan agar dapat tercapai suatu tujuan pembelajaran. 
Jamil suprihatiningrum mengemukakan bahwa pengelolaan kelas merupakan 
suatu proses seleksi tindakan yang dilakukan dosen dalam fungsinya sebagai 
penanggung jawab kelas dan seleksi penggunaan alat-alat belajar yang tepat sesuai 
dengan masalah  dan karakteristik kelas yang dihadapi.
25
 
Pengertian pengelolaan kelas di atas sesuai dengan  Firman Allah dalam QS. 
As-Sajadah; 32: 5. 
                        
                
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‚Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu. (QS. As-Sajadah; 32: 5).‛26 
Ayat di atas menjelaskan bahwa  pengelolaan kelas merupakan  keterampilan 
dosen dalam menciptakan dan mengendalikan suasana kelas yang optimal hingga 
membuat mahasiswa tenang dalam mengitu proses pembelajar. 
Berdasarkan pengertian pengelolaan kelas yang telah didefenisikan di atas 
dapat dipahami secara komprehensif bahwa pengelolaan kelas adalah usaha yang 
dilakukan oleh dosen mulai dari tahap perencanaan pembelajaran hingga proses 
pembelajaran untuk mengoptimalkan aktivitas belajar mengajar. Tahap perencanaan 
merupakan tahap perumusan metedo, strategi, dan seleksi penggunaan alat belajar 
yang akan diimplemtasikan pada saat proses belajar mengajar, sedangkan tahap 
pembelajaran adalah tahap pengaplikasian metedo, strategi, dan alat belajar yang 
telah ditentukan. 
Adapun indikator pengelolaan kelas adalah sebagai berikut. 
a. Kondisi belajar yang optimal, yaitu kondisi belajar yang nyaman, tenang, sehingga 
sangat membantu  perhatian mahasiswa pada materi pelajaran. 
b. Menunjukkan sikap tanggap, yaitu perilaku positif atau negatif yang muncul di 
dalam kelas harus disikapi dengan cara yang baik, sehingga motivasi belajar dapat 
meningkat. 
c. Memusatkan perhatian kelompok, karena dengan memusatkan perhatian secara 
rutin terhadap mahasiswa akan mampu mempertahankan konsentrasi  mahasiswa 
                                                             




d. Memberikan petunjuk dan tujuan yang jelas, kurangnya konsentrasi mahasiswa 
sering terjadi dalam proses belajar mengajar disebabkan ketidak pahaman 
mahasiswa terhadap arah sasaran yang hendak dicapai. 
e. Memberikan teguran dan penguaran dan penguatan, teguran diberikan untuk 
mengarahkan tingkah laku mahasiswa, dan penguatan perlu dilakukan untuk 
memberikan respon positif dengan cara memberikan pujian dan penghargaan. 
2. Tujuan Pengelolaan Kelas 
Usman berpendapat bahwa  pengelolaan kelas mempunyai dua tujuan antara 
lain: 
a. Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan menggunakan fasilitas 
belajar untuk bermacam-macam kegiatan belajar mengajar agar mencapai hasil 
yang baik. 
b. Tujuan khusus adalah mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam 
menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang 
memungkinkan  mahasiswa bekerja dan belajar, serta membantu mahasiswa 
untuk memperoleh hasil yang diharapkan.
27
 
Tujuan diadakannya pengelolaan kelas menurut Suharsimi Arikunto yang 
dikutip oleh suwardi adalah agar setiap mahasiswa di kelas itu dapat bekerja tertib 
sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien, sebagai indikator dari 
sebuah kelas yang tertib adalah: 
1) Setiap mahasiswa terus bekerja, tidak macet, artinya tidak ada mahasiswa 
yang berhenti karena tidak tahu akan tugas yang diberikan padanya. 
                                                             




2) Setiap mahasiswa harus melakukan pekerjaan tanpa membuang waktu, artinya 




Paradigma di atas mengiterprestasikan bahwa keberhasilan akitivas belajar 
mengajar terletak pada kemampuan dosen dalam mengelola kelas dan menyediakan 
fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Apabila pengelolaan 
kelas serta fasilitas penunjang pembelajaran terpenuhi maka mahasiswa akan 
merasakan aktivitas belajar yang mengantarkannya pada ketercapaian tujuan 
pendidikan. 
Dengan demikian tujuan pengelolaan kelas adalah upaya menciptakan, 
memelihara, mengendalikan kondisi kelas agar menjadi ruang belajar yang 
menyenagkan dan intetarktif bagi mahasiswa untuk tercapainya tujuan pendidikan 
itu sendiri 
Adanya tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam 
tujuan pendidikan. Sehingga tujuan pengelolaan kelas adalah menyediakan fasilititas 
yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan belajar mahasiswa sehingga tercipta 
suasana belajar yang disiplin dan memberikan kepuasan emosional dan  intelektual. 
3. Pendekatan dalam Pengelolaan Kelas 
Sebagai pekerja profesional, seorang dosen harus mendalami kerangka acuan 
pendekatan-pendekatan kelas, sebab di dalam penggunaannya ia harus terlebih 
dahulu  meyakinkan bahwa pendekatan yang dipilihnya untuk menangani suatu 
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kasus pengolaan kelas merupakan alternatif yang terbaik sesuai dengan hakikat 
masalahnya.
29
 Artinya seorang dosen harus benar-benar memahami penggunaan 
suatu pendekatan cocok dengan hakikat masalah yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran.  
Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa ada berbagai pendekatan dalam 
pengelolaan kelas sebagai berikut: 
a. Pendekatan Kekuasaan 
Peran dosen disini adalah menciptakan dan mempertahankan situasi disiplin 
dalam kelas, kedisiplinan adalah kekuatan yang menuntut kepada mahasiswa untuk 
mentaatinya. Di dalamnya terdapat kekuasaan dalam norma yang mengikat untuk 
ditaati anggotaa kelas. 
b. Pendekatan Ancaman 
Pendekatan ancaman atau intimidasi adalah dosen dalam mengontrol tingkah 
laku mahasiswa dilakukan dengan cara memberikan ancaman.  
c. Pendekatan Kebebasan 
Pendekatan ini diartikan sebagai suatu proses untuk membantu mahasiswa 
agar merasa bebas untuk mengerjakan sesuatu kapan saja dan di mana saja. Peran 
dosen adalah mengusakan semaksimal mungkin kebebasan anak didik. 
d. Pendekatan Resep 
Pendekatan resep ini dilakukan dengan memberi satu daftar yang dapat 
menggambarkan apa yang harus dan apa yang tidak boleh dikerjakan oleh dosen 
dalam mereaksi semua masalah atau situasi yang terjadi di kelas. Peran dosen 
hanyalah mengikuti petunjuk seperti yang tertulis dalam resep. 
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e. Pendekatan Pengajaran 
Pendekatan ini mengajarkan tingkah laku dosen dalam mengajar untuk 
mencegah dan menghentikan tingkah laku mahasiswa yang kurang baik. Peran dosen 
adalah merencanakan dan mengimplementasikan pelajaran yang baik. 
f. Pendekatan Perubahan Tingkah Laku 
Peran dosen adalah mengembangkan tingkah laku mahasiswa yang baik, dan 
mencegah tingkah laku yang kurang baik. 
g. Pendekatan Suasana Emosi dan Hubungan Sosial 
Pengelolaan kelas dalam pendekatan ini adalaah suatu proses menciptakan 
iklim atau suasana emosional dan hubungan sosial yang positif dalam kelas. Peranan 
dosen di sisni adalah menciptakan hubungan pribadi yang sehat. 
h. Pendekatan Kelompok 
Pendekatan proses kelompok adalah usaha dosen mengelompokkan 
mahasiswa ke dalam beberapa kelompok dengan berbagai pertimbangan individual 
sehingga tercipta kelas yang bergairah dalam belajar. 
i.  Pendektan Electis atau Pluralistik 
Pendekatan electis menekankan pada potensial, kreativitas dan inisiatif 
Pembimbing Akademik dalam memilih berbagai pendekatan tersebut berdasarkan 
situasi yang dihadapinya.
30
 Oleh sebab itu dalam melalukan pendekatan tersebut 
dosen harus teliti dalam melihat dan memilih pendekatan electis, karena dalam 
mengimplementasikan pendekatan tersebut memerlukan kreativitas, potensi yang 
ideal. 
                                                             




4. Prinsip Pengelolaan Kelas 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan kelas dibagi 
menjadi dua golongan, yaitu: faktor intern dan faktor ekstern mahasiswa. Faktor 
intern mahasiswa berhubungan dengan masalah emosi, pikiran, dan perilaku 
mahasiswa. Sedangkan faktor ekstern mahasiswa terkait dengan masalah suasana 
lingkungan belajar, penemptan mahasiswa, pengelompokan mahasiswa, jumlah 
mahasiswa dan sebagaianya. 
Oleh karena itu, untuk memperkecil maslah gangguan dalam pengelolaan 
kelas, perlu dikuasai oleh dosen prinsip-prinsip pengelolaan kelas, yang meliputi: 
a. Hangat dan antusiasi 
Dosen yang hangat dan akrab dengan mahasiswa selalu menunjukkan 
antusiasi pada tugasnya atau pada aktivitasnya akan berhasil dalam 
mengimplementasikan pengelolaan kelas. 
b. Tantangan  
Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan-bahan yang menantang 
akan meningkatkan gaira mahasiswa untuk belajar sehingga mengurangi 
kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang, selanjutkan akan 





penggunaan alat media, gaya mengajar dosen, pola interaksi antara dosen dan 
mahasiswa akan mengurangi munculnya gangguan, meningkatkan perhataian 
mahasiswa. Kevariasiaan dalam penggunaannya merupakan kunci untuk 
tercapainnya pengelolaan kelas dan menghindari kejenuhan. 
                                                             





Keluwesan tingkah laku dosen untuk mengubah strategi mengajarnya dapat 
mencegah kemungkinan gangguaan mahasiswa serta menciptakan iklim belajar 
mengajar yang efektif. Keluwesan pengajaran dapat mencegah munculnya gangguan 
seperti keributan, tidak ada perhatian, tidak mengerjakan tugas dan sebagainya. 
e. Penekanan pada hal-hal yang positif 
Penekanan yang dilakukan dosen terhadap tingkah laku mahasiswa yang 
positif dari pada mengomeli tingkah laku yang negative, penekanan tersebut dapat 
dilakukan dengan pemberian penguatan positif pada kesadaran dosen untuk 
menghindari kesalahan yang dapat mengganggu jalannya proses belajar mengajar. 
f. Penanaman disiplin diri 
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah mahasiswa dapat 
mengembangkan disiplin diri sendiri. Oleh karena itu, dosen selalu mendorong 
mahasiswa untuk melaksanakan disiplin diri sendiri dan dosen menjadi teladan 
mengenai pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab.
32
Jadi, dosen harus 
disiplin dalam segala hal jika ingin mahasiswa juga disiplin diri karena dosen 
merupakan cerminan muridnya. 
Dari berbagai prinsip diatas, dapat disimpulkan bahwa prinsip pengelolaan 
kelas adalah suatu proses hubungan yang sangat erat antara dosen dengan mahasiswa 
agar dapat menciptakan kondisi belajar yang efektif dan efesien. 
5. Keterampilan Pengelolaan Kelas 
Menurut Suwardi  keterampilan mengelola kelas terbagi atas dua bagian yaitu: 
a.  Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi 
belajar yang optimal. 
                                                             




  Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan dosen di dalam mengambil 
inisiatif dan mengendalikan pembelajaran serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan hal tersebut yaitu:
 33
 
1).  Sikap tanggap 
Komponen ini mengambarkan tingkah laku dosen yang tampak kepada 
mahasiswa bahwa dosen sadar serta tanggap terhadap perhatian mereka, terhadap 
keterlibatan mereka, bahkan juga tanggap terhadap ketidak acuhan dan ketidak 
libatan mereka dalam tugas-tugas di kelas. 
2). Membagi perhatian 
Pengelolaan kelas yang efektif apabila dosen mampu membagi perhatiannya 
kepada beberapa kegiatan yang berlangsung dalam waktu yang sama. Hal ini 
menunjukkan kepada cara dosen menangani lebih dari satu kegiatan dalam satu 
waktu. 
3). Menyiagakan mahasiswa 
Caranya adalah memusatkan perhatian mahasiswa pada satu tugas dengan 
menciptakan suatu situasi yang menarik perhatian, sebelum dosen menyampaikan 
pertanyaan atau mengemukakan suatu topik pembelajaran. 
4).  Menuntut tanggung jawab mahasiswa 
Hal ini berhubungan dengan cara dosen memegang teguh kewajiban dan 
tanggung jawab yang dilakukan mahasiswa, serta keterlibatan mereka dalam tugas-
tugas. 
                                                             




5). Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas 
Komponen ini berhubungan dengan petunjuk dosen yang disampaikan secara 
jelas dan singkat kepada mahasiswa baik untuk seluruh kelas, kelompok, maupun 
perorangan. 
6). Teguran 
Tidak semua tingkah laku mahasiswa yang mengganggu kelas atau kelompok 
dalam kelas dapat dicegah atau dihindari secara berhasil, sehingga sering kali dosen 
perlu bertindak untuk mengatasi gangguan tersebut dengan menegur mahasiswa. 
7).  Memberi penguatan. 
Tujuan dan cara penggunaan komponen keterampilan memberikan penguatan 
dapat digunakan untuk mengatasi mahasiswa yang tidak mau terlibat dalam kegiatan 
belajar atau menganggu temannya.
34
 
b. Keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi belajar yang 
optimal. 
 Keterampilan ini berkaitan dengan respon dosen terhadap gangguan 
mahasiswa yang berkelanjutan dengan maksud agar dosen dapat mengadakan 
tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi kelas yang optimal. 
 Namun pada tingkat tertentu dosen dapat menggunakan seperangkat strategi 
untuk tindakan perbaikan terhadap tingkah laku mahasiswa yang terus menerus 




                                                             
34
Isjoni, pembelajaran visioner (Yogyakarta: Pustaka Pelajaran, 2007), h. 91-97. 
35




1). Modifikasi tingkah laku 
Menyesuaikan bentuk-bentuk  tingkah laku ke dalam tuntutan kegiatan 
pembelajaran sehingga tidak muncul prototype pada diri mahasiswa tentang peniruan 
perilaku yang kurang baik. 
2).  Pengelolaan kelompok 
kelompok kecil ataupun kelompok belajar di kelas adalah merupakan bagian 
dari pencapaian tujuan pembelajaraan dan strategi yang di terapkan oleh dosen. 
Kelompok juga bisa muncul secara informal seperti teman bermain, teman 
seperjalanan, teman karena gender dan lain-lain. Untuk kelancaran pembelajaran dan 
pencapaiaan tujuan pembelajaran maka kelompok yang ada dikelas itu harus di kelola 
dengan baik oleh dosen.  
3). Menemukan dan memecahkan masalah tingkah laku yang menimbulkan 
masalah. 
Permasalahan memiliki sifat perennial (akan selalu  ada) dan nurturan effect, 
oleh karena itu permaslahan akan muncul didalam kelas kaitannya dengan interaksi 
dan akan diikuti oleh dampak pengiring yang besar bila tidak bisa diselesaikan. 
Dosen harus dapat mendeteksi permasalahan yang mungkin muncul dan dengan 




 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dosen yang profesional 
dituntut untuk senantiasa memiliki kemampuan, wawasan dan kreatifitas dalam 
menciptakan pembelajan yang efektif. 
                                                             




6. Ciri-ciri Kelas yang Terkelola dengan Baik 
Ciri-ciri kelas yang terkelolan dengan baik antara lain sebagai berikut: 
a. Suasana pembelajaran dikelas tenang, jauh dari kegaduhan dan kekacauan. 
b. Adanya hubungan yang akrab, penuh pengertian, dan rasa kekeluargaan antara 
civitas kampus. 
c. Tampak adanya sikap mendahulukan kepentingan banyak, sedangkan kepentingan 
pribadi mendapatkan tempat yang palingbelakang. 
d. Semua kegiatan dikelas diatur dengan tertib, dilaksanakan dan dilakukan dengan 
penuh tanggung jawab dan merata.
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e.  Mahasiswa mendapatkan perlakukan adil, tidak dibeda-bedakan antara yang 
miskin dan kaya, pandai dan yang lambat berfikir, semuanya mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk berprestasi sebaik-baiknya. 
f. Didalam kelas dapat dilihat adanya aktivitas belajar mengajar yang tinggi. 
g. Mahasiswa aktif mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang pelajaran yang 
kurang dipahami, sedangkan pendidik dengan senang hati senantiasa bersedia 
menjawab. Untuk pertanyaan-pertanyaan yang tidak bisa dijawab, dengan 
bijaksana mahasiswa meminta waktu untuk mencari data dan informasi lebih 
lanjut. 
h. Mahasiswa saling menghargai satu sama lainnya, dan terhadap pendidiknya 
mahasiswa memiliki rasa hormat yang tinggi. 
i. Meja dan kursi serta perlengkapan lainnya, yang terdaapat di kelas senantiasa 
ditata dengan rapi dan dijaga kebersihannya. 
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j. Mahasiswa ikut merawat kebersihan perabot kelas dan memebersihkan ruang 
kelas yang penugasannya dilakukan secara bergilir.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ciri kelas yang 
terkelola dengan  baik adalah kelas yang baik dan nyaman, baik dari segi fisik 
maupun psikis sehingga dapat menimbulkan semangat mahasiswa untuk belajar. 
Selain itu, dalam mengelola kelas perlu adanya subtansi atau keterkaitan ekstern 
antara dosen dan mahasiswa agar tercapainya suatu pembelajaran yang diinginkan, 
baik dari segi materi, penguasaan, dan lain-lainnya. 
B. Aktivitas Belajar  
1. Pengertian Aktivitas Belajar 
Menurut Hartono aktivitas belajar adalah proses pembelajaran yang 
dilaksanakan dosen dengan sedemikian rupa agar menciptakan mahasiswa yang aktif 
bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasannya.
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Menurut Muhammad Thobrini aktivitas belajar adalah kegiatan yang 
dilakukan mahasiswa dalam proses pembelajaran yang terdiri dari gerakan, belajar 
pengetahuan, belajar memecahkan masalah, belajar informasi, belajar konsep, belajar 
keterampilan, serta belajar sikap.
40
 
Tanpa  aktivitas tidak akan mungkin terjadi proses belajar yang baik. Oleh 
karena itu aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan oleh 
mahasiswa dalam proses belajar untuk mencapai  suatu tujuan pembelajaran.  
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2. Ciri-ciri Aktivitas Belajar 
Keaktifan mahasiswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan atau motivasi mahasiswa untuk untuk belajar. 
Mahasiswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri seperti berikut: 
a. Dorongan ingin tahu yang besar 
b. Sering mengajukan pertanyaan yang baik 
c. Memberi banyak gagasan atau usulan terhadap suatu masalah 
d. Senang mencoba  hal-hal yang baru 
e. Bebas dalam menyampaikan pendapat 
f.  Menonjol dalam salah satu bidang seni 
g. Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya 
h. Tidak mudah terpengaruh orang lain 
i.  Daya imajinasi yang kuat 
j. Orisinalitas tinggi (tampak dalam ungkapan gagasan, dan sebagainya serta    
menggunakan cara-cara orisinal dalam pemecahan masalah) 
k. Dapat bekerja sendiri.
41
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar 
Ngilam mengemukakan bahwa secara umum faktor-faktor yang 
mempengaruhi aktivitas belajar pada diri seseorang  terdiri atas dua bagian, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. 
42
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a. Faktor Intern 
Faktor yang ada pada diri individu yang sedang belajar. faktor internal terdiri 
atas tiga faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 
1). Faktor jasmaniah 
Faktor jasmaniah terdiri dari faktor kesehatan dan catat tubuh. Kesehatan 
seseorang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajarnya. Proses belajar akan 
terganggu apabila kesehatan fisiknya dalam keadaan tidak baik. 
2). Faktor psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi belajar yaitu segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kondisi mental seseorang yang meliputi: inteligensi, perhatian, 
minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan.
43
 
3). Faktor kelelahan 
Faktor kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu faktor kelelahan 
jasmaniah (berhubungan dengan keadaan fisik, misal capek, pusing, pegal-pegal) dan 
faktor kelelahan rohania (berhubungan dengan psikis, misal stres).  
b.  Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar individu terdiri atas:  
1)  Faktor keluarga 
Mahasiswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara 
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan. 
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2)  Faktor  sekolah 
Faktor ini mencakup metode  mengajar, kurikulum, relasi dosen dengan 
mahasiswa,  relasi mahasiswa dengan mahasiswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, keadaan gedung,metode belajar dan tugas rumah. 
3)  Faktor masyarakat 
Masyarakat adalah faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap hasil 
belajar mahasiswa. Pengaruh tersebut terjadi karena kegiatan mahasiswa di dalam 
masyarakat, massa media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.
44
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
aktivitas belajar terdiri atas dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern yang sangat 
mempengaruhi berlangsungnya proses pembelajaran. 
4. Jenis-Jenis Aktivitas dalam Belajar 
Kampus adalah salah satu pusat kegiataan belajar. Dengaan demikian di 
kampus merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Banyak aktivitas yang 
dapat dilakukan oleh mahasiswa di kampus diantaranya: 
Menurut Paul B. Dierich membagi kegiatan belajar dalam 8 kelompok, ialah: 
a. Kegiatan-kegiatan visual yaitu: membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau 
bermain. 
b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral) yaitu: mengemukakan suatu fakta atau peinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi. 
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c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan yaitu: mendengarkan penyajian bahan, 
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 
permainan, mendengarkan radio. 
d. Kegiatan-kegiatan menulis yaitu: menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 
karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi 
angket. 
e. Kegiatan-kegiatan menggambar yaitu: menggambar, membuat grafik, charat, 
diagram, peta, dan pola. 
f. Kegiatan-kegiatan metrik yaitu: melakukan percobaan, memilih alaat-alat, 
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, menari, 
berkebun. 
g. Kegiatan-kegiatan mental yaitu: merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis, faktor-faktor, melihat, hubumgan-hubungan, dan memebuat 
keputusan. 




Kedelapan prinsip ini tentu tidak dapat dipisahkan karena saling berpengaruh 
antara satu sama lain, apabila salah satu kegiatan tidak dilakukan maka tidak akan 
tercapai suatu tujuan, dan kedelapan prinsip ini juga merupakan  indikator  dari 
aktivitas belajar 
 
                                                             





C. Kerangka Pikir 
Pendidikan merupakan sebuah proses kognitif, efektif dan psikomotor yang 
dilakukan secara bertahap. Terdapat berbagai macam strategi atau metode yang dapat 
dilakukan dosen untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada mahasiswa. 
Tetapi, tentu saja tidak semua mahasiswa dapat menerima atau menyerap dengan baik 
materi yang disampaikan. Berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri maupun 
dari lingkungan turut mempengaruhi pencapaian aktivitas belajar mahasiswa. 
Salah satu faktor yang berperan dalam melatih kesadaran mahasiswa dalam 
meningkatkan kemampuan mereka dalam menerima materi pembelajaran adalah, 
faktor keterampilan dosen dalam mengelola kelas. 
Pengelolaan kelas merupakan usaha dosen dalam penyediaan fasilitas bagi 
bermacam-macam kegiatan belajar mahasiswa khususnya berkaitan dengan kondisi 
emosional mahasiswa seperti tingkah laku, kedisiplinan, gairah belajar, dan 
pemusatan perhatian, kemudian mengelola kondisi fisik kelas, seperti pengaturan 
tempat duduk dan kenyamanan kelas. Dengan kata lain pengelolaan kelas sebagai 
usaha yang dengan sengaja dilakukan oleh dosen untuk mewujudkan terciptanya 
suasana belajar mengajar yang efektif dan efisien guna mencapai tujuan 
pembelajaran. Aktivitas belajar mahasiswa dapat diartikan sebagai kegiatan yang 
dilakukan mahasiswa dalam proses pembelajaran yang terdiri dari gerakan, belajar 
pengetahuan, belajar memecahkan masalah, belajar informasi, belajar konsep, belajar 
keterampilan, serta belajar sikap. 
Dengan pengelolaan kelas yang dilakukan dengan baik diharapkan dapat 














Pengelolaan kelas akan diberikan tritmen (perlakuan) terhadap aktivitas 
belajar dan akan menghasilkan dua kemungkinan yaitu terdapat pengaruh 
yang signifikan pengelolaan kelas terhadap aktivitas belajar mahasiswa atau 
Tidak terdapat pengaruh  yang signifikan pengelolaan kelas terhadap 
aktivitas belajar mahasiswa. 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris 
dengan data.
46
 Hipotesis peneliti pada penelitian ini merupakan dugaan sementara 
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yang masih harus diuji kebenarannya adalah ‚Terdapat pengaruh yang  signifikan 
pengelolaan kelas terhadap aktivitas belajar mahasiswa pada Jurusan Agama Islam 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar‛ 
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu:  
:  𝜇 = 𝜇o (tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengelolaan kelas  terhadap 
aktivitas belajar mahasiswa)  
:  𝜇 ≠ 𝜇o (terdapat pengaruh  yang signifikan pengelolaan kelas terhadap 
aktivitas belajar mahasiswa)  
: Berlaku jika tidak terdapat pengaruh pengelolaan kelas terhadap aktivitas 
belajar mahasiswa pada Jurusan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
: Berlaku jika terdapat pengaruh pengelolaan kelas  terhadap aktivitas belajar 
mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan 

















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian ex post facto kuantitatif, yang 
implementasinya akhirnya menggambarkan  hubungan antara pengelolaan kelas 
yang efektif terhadap aktivitas belajar peserta didik. Penelitian ex post facto 
merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah 
terjadi dan kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.
47
Penelitian pengaruh bertujuan untuk 
menguji variabel independent (bebas) yang mempengaruhi timbulnya variabel 
dependent (terikat). 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian dilakukan di kampus 2 UIN Alauddin Makassar pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan di Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 yang 
terletak dijalan Sultan Alauddin No. 36 Samata Kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan atau perspektif merupakan titik tolak atau sudut pandang yang 
digunakan terhadap suatu proses tertentu.
48
Pendekatan penelitian terdiri atas 
                                                             
47
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan Metode R&D  (Cet. XXIII; 
Bandung: Alfabeta, 2016), h. 7.  
48
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori  dan  Praktik Pengembangan Kurikulum 






pendekatan metodologi, dan pendekatan studi atau keilmuan yang memiliki 
relevansi akademik dengan fakultas atau program studi yang ditekuni peneliti.
49
 
Kedua pendekatan tersebut digunakan untuk memandang proses penelitian. 
1. Pendekatan Metodologi 
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan pada penelitian pendidikan 
adalah pendekatan positivistik. Pendekatan ini memandang kenyataan (realitas) 
sebagai suatu yang berdimensi tunggal, fragmental, dan cenderung bersifat tetap. 
Proses penelitian dilakukan dari luar melalui pengukuran-pengukuran dengan 
bantuan cara/alat-alat yang objektif dan baku.
50
 Karena itu, disusun rancangan yang 
terinci sebelum dilakukan penelitian. 
   Penelitian positivistik didasari oleh filsafat positivisme yang menekankan 
fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. Maksimalisasi 
objektivitas desain penelitian kuantitatif dilakukan dengan menggunakan angka-
angka, pengolahan statistik, dan struktur yang terkontrol.
51
 
   Sesuai dengan jenis data dan analisisnya, maka penelitian ini termasuk 
penelitian kuantitatif untuk mengumpulkan data berbentuk angka yang dinalaisis 
dengan statistik,
52
sehingga dari sudut pandang metodologi, digunakan pendekatan 
positivistik dalam memandang kenyataan (realitas) yang ada di lapangan. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
53
 Adapun populasi dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Dosen 
Dosen yang dimaksud adalah dosen yang mengajar pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Agkatan 2016 kelas 5,6 yang berjumlah 8 orang.  
b)  Mahasiswa  
Mahasiswa yang dimaksud adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2016 yang berjumlah jumlah 118 orang.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
54
 
a) Dosen  
Sampel dalam penelitian ini adalah dosen yang mengajar pada Jurusan 
Pendidikan Agama Islam kelas PAI 5,6  angkatan 2016 yang berjumlah 8 orang yang  
teknik pengambilan sampelnya adalah  Sampling Jenuh. 
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 Sampel untuk mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2016 
menggunakan purposive sampling atau sampling dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan dalam mengambil sampel kelas PAI 5,6 sebanyak 37 orang mahasiswa 
karena pada kelas itu mahasiswanya lebih aktif dan mau  bekerja sama dengan 
peneliti dalam mengambil data. Dari sini peneliti akan melihat pengelolan kelas 
yang dilakukan oleh setiap dosen dan aktivitas belajar mahasiswanya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi (observation) 
Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data 
dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian 
yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambar secara jelas tentang 
kondisi objek penelitian tersebu
55
. Observasi dapat dibedakan menjadi Participant 
observation (observasi berperan serta) dan Non participant observation (observasi 
tidak berperan serta). Participant observation (observasi berperan serta) pengamat 
ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta 
rapat atau peserta pelatihan. Dalam Non participant observation (observasi tidak 
berperan serta) pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan 
mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan. 
56
 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan Non participant observation (observasi tidak berperan serta).  
Instrumen ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah 1 dan 2, mengenai 
gambaran pengelolaan kelas yang dilakukan oleh dosen, aktivitas belajar mahasiswa 
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dan pengaruh pengelolaan kelas terhadap aktivitas belajar mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 2016.  
2. Dokumenter 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.
57
 Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi berupa jumlah 
dosen, jumlah mahasiswa,  dan foto-foto kegiatan pembelajaran untuk memperoleh 
data mengenai kedua variabel yaitu Pengelolaan Kelas  terhadap Aktivitas Belajar 
Mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2016. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data dalam rangkah memecahkan masalah penelitian atau menggapai 
tujuan penelitian. Jika data yang diperoleh tidak akurat (valid) maka keputusan yang 
diambilpun tidak akan tepat.
58
 Sebagaimana telah dikemukakan  di atas bahwa 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan 
Instrumen berbentuk  angket dan observasi. 
1. Pedoman Obsevasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi terstruktur dengan 
menggunakan pedoman observasi. Observasi terstruktur merupakan observasi yang 
telah dirancang secara sistematis tantang apa yang akan diamati, kapan, dan di mana 
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tempatnya. Dalam hal ini, peneliti sudah tahu dengan pasti variabel apa yang akan 
diamati, dan dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan instrument berupa 
pedoman observasi .Pembuatannya sama dengan membuat angket, yang berbeda 
adalah cara penggunaannya. Jika angket bisa dikirim, maka pedoman observasi 
semacam ini dipengang oleh peneliti, tanpa diketahui oleh oknum yang diteliti.
59
    
Dalam pencatatan observasi pengamat hanya tinggal membubuhkan tanda 
checklist terhadap perilaku atau kegiatan yang diperlihatkan oleh individu-individu 
yang diamati.
60
 Penelitian ini dilakukan untuk meneliti kedua variabel yaitu 
pengelolaan kelas yang dilakukan dosen serta aktivitas belajar yang dilakukan oleh 
Mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 2016. 
2. Form Dokumentasi 
Instrumen penelitian ini gunakan dengan tujuan untuk memperoleh data yang 
berkaitan  dengan dokumen baik berupa jumlah dosen yang mengajar dan jumlah 
mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2016. Dokumentasi dilakukan untuk 
mengumpulkan data mengenai kedua variabel Pengelolaan Kelas terhadap Aktivitas 
Belajar yang dilakukan oleh mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar Angkatan 2016 
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F. Validitas dan Reliabilitasi Instrumen 
Salah satu hal utama yang memengaruhi kualitas data hasil penelitian adalah 
kualitas instrumen penelitian yang berkenaan dengan validitas dan reliabilitas 
instrumen.
61
Atas dasar itu, perlu dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas 
terhadap instrumen sebelum digunakan untuk mengumpulkan data. 
1. Pengujian Validitas Instrumen 
   Pengujian validitas instrumen menggunakan pendapat dari ahli (judgment 
experts) terhadap seluruh butir (item) instrumen dalam setiap variabel yang telah 
dikonstruksi berdasarkan teori tertentu dan dilanjutkan dengan uji coba instrumen 
pada sampel di mana populasi diambil. Setelah data ditabulasikan, maka pengujian 
validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu mengkorelasikan jumlah 
skor faktor dengan skor total dengan menggunakan rumus berikut ini. 
  xy 
rxy = 
   √x2xy2 
Dimana: 
rxy = korelasi antara variabel x dengan y 
x = (x - x) 
y = (y - y).
62
 
   Bila korelasi tiap faktor positif yang besarnya paling kecil 0.30, maka faktor 
tersebut merupakan construct yang kuat.63 Item instrumen yang dinyatakan valid, 
selanjutnya dapat digunakan untuk keperluan pengumpulan data, sedangkan item 
instrumen yang tidak valid dapat direvisi atau dibuang. 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 
   Pengujian reliabilitas denganinternal consistency, dilakukan dengan cara 
mencobakan sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik 
belah dua (split half) dari Spearman Brown setelah diuji korelasinya, sesuai rumus 
sebagai berikut: 
  2rb 
ri = 
   1 + rb 
Di mana: 
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 
rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.
64
 
   Berdasarkan ketentuan, bahwa apabila koefisien korelasi sama dengan atau 
lebih dari 0.3 (≥ 0.3) sebagaimana pada pengujian validitas, maka seluruh butir 
instrumen dinyatakan reliabel.
65
 Instrumen yang sudah valid dan reliabel seluruh 
butirnya berdasarkan uji coba, selanjutnya dapat digunakan untuk pengukuran dalam 
rangka pengumpulan data. 
G. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan menggunakan teknik analisis 
statistik. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik 
deskriptif  kuantitatif dan analisis statistik inferensial. 
1. Statistik deskriptif  kuantitatif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
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Adapun langakah-langkah analisi data deskriptif sebagai berikut: 
a.  Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi   
Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akan disajikan cukup 
banyak, sehingga kalau disajikan dalam tabel biasa menjadi tidak efisien dan kurang 
komunikatif.
67
 Adapun langkah-langkah pembuatan tabel distribusi frekuensi: 
1) Menghitung Rentang kelas 
R = Xt -Xr 
Keterangan: 
R= Rentang 
Xt= Data terbesar dalam kelompok 
Xr= Data terkecil dalam kelompok.
68
 
2).  Menentukan banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan: 
K=  banyaknya kelas 
N=  banyaknya data (frekuensi) 
3,3=  bilangan konstan.
69
 
3).  Menghitung panjang kelas 
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P= panjang kelas. 
   R=  rentang (jangkauan) 
 K= Banyaknya kelas.
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b. Mencari rerata (mean)  
   
Keterangan:  
Me= mean untuk data bergolong 
= jumlah data/sampel 
 = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas 









 f  =  frekuensi yang sedang dicari persentasenya.  
 N =  number of cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
 p =  angka persentase72 
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d.  Standar deviasi  
  
Keterangan : 
SD = Deviasi Standar  
   = Mean 
xi   = Titik tengah kelas interval ke-i 
fi   =  Frekuensi kelas interval ke-i 
n   =  Jumlah populasi 
e. Kategorisasi  
Untuk mengetahui kategorisasi sangat baik, baik dan kurang baik  maka 
menggunakan Rumus  sebagai berikut: 
  
 
2. statistik inferensial 
statistik inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
73
 
Dalam statistik inferensial terdapat statistik parametris dan non parametris. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data statistik inferensial 
paramertris. Statistik parametris digunakan untuk menguji parameter populasi 
melalui statistik, atau menguji ukuran populasi melalui data sampel.  
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Langkah-langkah statistik inferensial parametris sebagai berikut: 
a. Uji prasyarat 
1). Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik 
parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus uji 
Kolmogorov-Smirnov yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
 Z = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal 
 Xi = Angka pada data 
 X = Rata-rata 
 SD = Standar deviasi
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Kriteria pengujian normal bila D0 ≤ D-tabel 
b. Analisis Regresi 
Analisis regresi bertujuan mepelajari apakah antara dua variabel atau lebih 
mempunyai pengaruh/hubungan atau tidak, mengukur kekuatan pengaruh, dan 
membuat ramalan yang didasarkan kepada kuat lemahnya pengaruh/hubungan 
tersebut. Untuk melakukan analisis regresi maka dilakukan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
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1). Menentukan persamaan regresi Y atas X 
 
Keterangan: 
 = variabel terikat 
 = variabel bebas 
 = penduga bagi intersap ( ) 
 = penduga bagi koefisien regresi (β) 





n = jumlah sampel  
x = hasil variabel x independen  
y = hasil belajar y variabel dependen  
a = konstanta (nilai Y apabila X = 0)  
b = koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan).
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2) Melakukan uji linearitas dan signifikansi regresi Y atas X 
Pengujian linearitas dan signifikansi regresi Y atas X dilakukan dengan 
langkah-langkah berikut. 
a. Menghitung jumlah kuadrat (JK) beberapa sumber varians 
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Jumlah Kuadrat Total 
JK (T)  =  
Jumlah Kuadrat (a) 
JK (a) =  
Jumlah Kuadrat (b/a) 
JK(b/a) =  
Jumlah Kuadrat Sisa 
JK(S)  = JK(T)-JK(a)-JK(b/a) 
Jumlah Kuadrat Galat (error) 
JK(G) =  
Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 
JK(Tc) = JK(S)-JK(G) 
b. Menentukan derajat bebas (db) beberapa varians 
Derajat kebebasan Sisa 
 
dengan n = banyak data (responden) 
Derajat kebebasan tuna cocok 
 
dengan k = banyak kelompok data menurut variabel X 





c. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat 
Rata-rata kuadrat total 
 
Rata-rata kuadrat regresi 
 
Rata-rata kuadrat sisa 
 
Rata-rata kuadrat galat 
 
Rata-rata kuadrat tuna cocok 
 
d. Menentukan Fhitung berkaitan dengan linearitas dan signifikansi regresi 
1) Uji Linearitas Regresi Y atas X 
H0 : Y =  + βX (regresi linear) 
H1 : Y  ≠  + βX (regresi tak linear) 
Fhit (TC) =  
Uji Signifikansi Regresi Y atas X 
H0 : β = 0 (regresi tak berarti) 




Fhit (b/a) =  
e. Uji Signifikansi Koefisien Persamaan Regresi 
Langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut. 
1) Menghitung galat baku taksiran (standar error) 
 
2) β  
 
 
3) Menghitung Statistik Uji-t 
:  β ≤ 0 (Koefisien regresi tidak signifikan) 
 
:  β> 0 (Koefisien regresi signifikan) 
Dimana: 
: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengelolaan kelas  terhadap 
aktivitas belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
: Terdapat pengaruh yang signifikan pengelolaan kelas terhadap 
aktivitas belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
ta =  






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Pengelolaan Kelas pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Tabel 4.1  Hasil Observasi Pengelolaan Kelas  
No Nama 
Skor Pengelolaan Kelas yang 
dilakukan dosen 
1 Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.S. 74 
2 Dr. Andi Maulana, M.Si. 64 
3 Ainul Uyuni Taufiq, S.Pd., M.Pd. 71 
4 Dr. Hj. Musdalifa, M.Pd.I. 68 
5 Umi Kusyary, S.P.si., M.A. 74 
6 Dra. Hj. Ummu Kalsum, M.Pd.I. 65 
7 Dr. Sulaiman Saat, M.Pd. 66 
8 Nurkhalisa L., S.Ag., M.Pd. 75 
Sumber Data: Hasil Observasi Pengelolaan Kelas  pada Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data pengelolaan kelas  yang 
berupa skor tertinggi, skor terendah, pesentasi data, rata-rata skor, standar deviasi, 
varians, dan sajian data yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang 
Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Aktivitas Belajar Mahasiswa pada Jurusan 
Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 





a) Rentang Data (R) 
    R = Xt -Xr 
 = 75-64 
R = 11 
b) Jumlah Kelas Interval (K) 
K  = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (8) 
  = 1 + 3,3 (0,90) 
 =  3,97  = 4 
c)Panjang Kelas  
     P  =  Rentang 
        K 
 
  = 11 
           4 
  = 2,75  = 3 
Tabel 4.2 Data Pengelolaan kelas  
Interval Frekuensi Persentase (%) 
73-75 3 37,5 
70-72 1 12,5 
67-69 1 12,5 
64-66 3 37,5 
Jumlah 8 100,0 
Sumber Data: Hasil olahan data Pengelolaan Kelas  pada Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 Fakultas 





Hasil Analisis data deskriptif Pengelolaan kelas dengan SPSS versi 20 
Windows dapat dilihat pada table 4.3 sebagai berikut. 
Tabel 4.3 Hasil Analisis data deskriptif Pengelolaan kelas  
Statistik Deskriptif Nilai 
Jumlah Sampel 8 
Mean 70,75 




Sumber Data: Hasil olahan data Pengelolaan Kelas  pada Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan hasil deskriftif menggunakan software SPSS Versi 20 Windows 
diperoleh rata-rata  skor 70,75, standar deviasi 3,991, varians 15,929. Untuk analisis 
deskriptif selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1. 
Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah mengetahui 
gambaran Pengelolaan . Kategorisasi gambaran Pengelolaan kelas dapat dilihat pada 
tabel 4.4. 






Tabel 4.4 Kategorisasi  Pengelolaan kelas  
Interval  Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 
72< Sangat baik 3 37,5 
70-71 Baik 1 12,5 
68-69 Kurang baik 1 12,5 
66-67 Tidak baik 1 12,5 
64-65 Sangat tidak baik 2 25 
Jumlah  8 100% 
Sumber Data: Hasil Olahan kategorisasi Pengelolaan Kelas  pada Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh gambaran Pengelolaan kelas  dalam beberapa 
kategori yaitu 2 orang berada pada kategori Sangat tidak baik dengan persentase 
sebesar  25%, 1 orang berada pada kategori Tidak baik dengan persentase 12,5 %, 1 
orang berada pada kategori  Kurang baik dengan persentasi 12,5 %, 1 orang berada 
pada kategori  baik dengan persentase 12,5%, 3 orang berada pada kategori Sangat 
baik dengan persentasi 37,5%, Sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan kelas berada dalam kategori  Sangat baik karena dosen melakukan 
pengelolaan kelas secara maksimal, indikator-indikator pengelolaan kelas itu 




2. Aktivitas Belajar Mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Mahasiswa 
 
Sumber Data: Hasil Observasi data Aktivitas Belajar Mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 
2016 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data Aktivitas Belajar 
Mahasiswa yang berupa skor tertinggi, skor terendah, pesentasi data, rata-rata skor, 
standar deviasi, varians, dan sajian data yang bertujuan untuk mengetahui gambaran 
umum tentang Pengaruh Pengelolaan Kelas yang Efektif terhadap Aktivitas Belajar 
Mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2016.  










1   Gustina 65 20 Muh Ali 47 
2   Ramlah 73 21 Uki Tri 67 
3 I Islamiyah 69 22 Nurilmia 66 
4 I Irmawati 73 23 Muh Sukri 75 
5 J Junaedi 67 24 Muh Albar 67 
 6 Rahayu 63 25 Sumadi 71 
7  Nurwahida 73 26 Andriani 42 
8   Muh Abrar 67 27 Fitri 63 
9   Andi Ghifary 44 28 Rika 73 
10   Raudatul 42 29 Muh Abrar 64 
11   Mawaddah 65 30 Arfandi 64 
   12 In  Idra Marlina 73 31 Naufal 44 
13   Andi Hartini 65 32 Yogi 65 
14   Nur Ibnu w 42 33 Indriani 67 
15   Syarif Afif 42 34 Kaswan 65 
16   Riska Darwis 65 35 Febi 65 
17   Apriani   73 36 Randy 73 
18   Ratnisa Ika 65 37 Aisyah 73 
19   Maryam 68    




a) Rentang Data (R) 
     R   = Xt -Xr 
   = 75 - 42 
       R   = 33 
b) Jumlah Kelas Interval (K) 
K  = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (37) 
  = 1 + 3,3 (1,56) 
 =  6,14  = 6 
c)Panjang Kelas  
      P  =  Rentang 
                K 
 
 = 33 
                 6 
= 5,5  = 6 
Tabel 4.6 Data Aktivitas Belajar Mahasiswa 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
72< 9 12,5 
66-71 9 25,0 
60-65 12 12,5 
54-59 0 12,5 
48-53 0 12,5 
42-47 7 12,5 
Jumlah 37 100,0 
Sumber Data: Hasil Olahan data Aktivitas Belajar Mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 





Hasil Analisis data deskriptif Aktivitas Belajar Mahasiswa dengan SPSS 
versi 20 Windows dapat dilihat pada table 4.7 sebagai berikut. 
Tabel 4.7 Hasil Analisis data deskriptif Aktivitas belajar Mahasiswa 
Statistik Deskriptif Nilai 
Jumlah Sampel 37 
Mean 63,38 




Sumber Data: Hasil Olahan data Aktivitas Belajar Mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Berdasarkan hasil deskriftif menggunakan software SPSS Versi 20 Windows 
diperoleh rata-rata skor 63,38 standar deviasi 10,447, varians 109,131. Untuk 
analisis deskriptif selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1. 
Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah mengetahui 
gambaran Aktivitas Belajar Mahasiswa. Kategorisasi gambaran Aktivitas Belajar 
Mahasiswa dapat dilihat pada tabel 4.8. 







Tabel 4.8 Kategorisasi Aktivitas Belajar Mahasiswa 
Interval  Kategori Frekuensi Persentase (%) 
70< Sangat baik 10 27 
63-69 Baik 20 54 
56-62 Kurang baik 0 0 
49-55 Tidak baik 0 0 
42-48 Sangat tidak 
baik 
7 19 
Jumlah  37 100% 
Sumber Data: Hasil Kategorisasi data Aktivitas Belajar Mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 
2016 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh gambaran  aktivitas belajar mahasiswa dalam 
beberapa kategori yaitu 7 orang berada pada kategori  Sangat tidak baik dengan 
persentase sebesar 19 % , 0 orang berada pada kategori Tidak baik dengan 
persentase 0 %,  0 orang berada pada kategori Kurang  baik dengan persentasi 0 %, 
20 orang berada pada kategori  baik dengan persentase 54%, dan 10  orang berada 
pada kategori Sangat baik dengan persentase 27%, Sehingga secara umum dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas belajar mahasiswa  berada dalam kategori  baik.  
2. Uji Prasyarat Penelitian 
a. Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 




apakah penelitian yang akan  dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0,05 maka 
data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan. 
1) Uji Normalitas Data Pengelolaan Kelas  
Tabel 4.9 Uji Normalitas Data Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan Kelas  Nilai Sig 
0,200 
Pada hasil uji normalitas diketahui nilai Sig. sebesar 0,200 dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. lebih besar dari  (0,200 
>0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data Pengelolaan Kelas berdistribusi secara 
normal.  
2) Uji Normalitas Data Aktivitas Belajar Mahasiswa 
Tabel 4.10 Uji Normalitas Data Aktivitas Belajar Mahasiswa 
Aktivitas Belajar Mahasiswa Nilai Sig 
0,200 
Pada hasil uji normalitas diketahui nilai Sigsebesar 0,000 dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. lebih besar dari  (0,200 






b. Uji Linearitas Data 
Uji prasyarat yang kedua adalah uji linearitas. Uji linearitas berguna untuk 
mengetahui hubungan variabel Y tehadap X linear atau tidak.Uji linearitas pada 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 20 for Windows. 
Hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4.11. Uji Linearitas 
ANOVA Table 










(Combined) 105,500 6 17,583 8,792 ,253 




85,318 5 17,064 8,532 ,254 
Within Groups 2,000 1 2,000   
Total 107,500 7    
 
Hipotesis  statistik: 
H0: Y =  + βX (regresi linear) 
H1: Y ≠  + βX (regresi tak linear) 
Uji linearitas persamaan garis regresi diperoleh dari baris Deviation from 
Linearity, yaitu Fhit (Tc) = 17,064 dengan p-value = 0,254 > 0,05. Hal ini berarti H0 




3. Pengaruh yang Signifikan Pengelolaan Kelas terhadap Aktivitas Belajar 
Mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data pada 
penelitian ini berdistribusi normal dan bersifat linear. Oleh karena itu, pengujian 
hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear sederhana dengan 
tujuan melihat pengaruh yang signifikan variabel pengelolaan kelas terhadap 
aktivitas belajar mahasiswa. Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik 
sebagai berikut: 
  lawan  
Keterangan: 
 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengelolaan kelas terhadap aktivitas 
belajar mahasiswa 
 = Terdapat pengaruh  yang signifikan pengelolaan kelas  terhadap aktivitas 
belajar mahasiswa 
Berikut adalah tabel hasil  uji regrasi linear sederhana 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,096 8,627  -,011 ,991 
Pengelolaan Kelas ,973 ,122 ,956 7,991 ,000 




Dari output SPSS di atas, konstanta dan koefisien persamaan regresi linear 
diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi:  = -0,096 + 0,973 X .Dari hasil 
analisis diperoleh thit = 7,991 sedangkan nilai ttabel = 2,145 artinya nilai thit lebih besar 
dari nilai tabel. Dan juga p-value = 0,000/2 = 0 < 0,05 atau nilai signifikasi lebih kecil 
dari taraf kesalahan yang ditentukan. Dengan demikian Pengelolaan kelas 
berpengaruh positif terhadap aktivitas belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam di fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 
2016. 
Uji Signifikansi Persamaan Garis Regresi 
Untuk uji Signifikansi Persamaan Garis Regresi dapat dilihat pada tabel 
berikut. 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 105,581 1 105,581 63,864 ,000
b
 
Residual 9,919 6 1,653   
Total 115,500 7    
a. Dependent Variable: Aktivitas belajar 
b. Predictors: (Constant), Pengelolaan kelas 
Hipotesis Statistik:  
H0 : β = 0 (regresi tak berarti) 
H1 : β≠ 0 (regresi  berarti)  
Uji signifikansi persamaan garis regresi diperoleh dari baris Regression yaitu 
Fhit (b/a) = 63,864 dan p-value/Sig. = 0,000 < 0,05 atau signifikasi lebih kecil dari 
taraf kesalahan yang ditentukan. Dengan demikian, regresi Y atas X adalah signifikan 




Jurusan Pendidikan Agama Islam  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 2016. 
 Tabel 4.14. Uji Korelasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,765
a
 ,733 ,710 1,286 
a. Predictors: (Constant), Pengelolaan kelas 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai korelasi dan besarnya presentase 
pengaruh pengelolaan kelas terhadap aktivitas belajar mahasiswa, dapat dilihat pada 
nilai Adjusted R Scuare = 0,710 yang artinya besarnya presentase pengaruh 
pengelolaan kelas terhadap aktivitas belajar mahasiswa  adalah sebesar 71% 
sedangkan sisanya sebesar 29 % dipengaruhi oleh variabel lain 
B. Pembahasan 
Pengelolaan kelas merupakan usaha dosen untuk menciptakan suasana kelas 
yang menyenangkan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
Sedangkan aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan mahasiswa dalam proses 
pembelajaran yang terdiri dari gerakan, belajar pengetahuan, belajar memecahkan 
masalah, belajar informasi, belajar konsep, belajar keterampilan, serta belajar sikap. 
Setelah melakukan observasi di kelas PAI 5,6 dengan mengamati pengelolaan kelas 
yang dilakukan oleh 8 orang dosen beserta aktivitas belajar mahasiswa sebnyak 37 
orang diketahui bahwa pengelolaan kelas berpengaruh secara signifikan terhadap 
aktivitas belajar mahasiswa. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui pengelolaan kelas terdistribusi dalam 
beberapa kategori yaitu 2 orang berada pada kategori Sangat tidak baik dengan 




12,5 %, 1 orang berada pada kategori  Kurang baik dengan persentasi 12,5 %, 1 
orang berada pada kategori  baik dengan persentase 12,5%, 3 orang berada pada 
kategori Sangat baik dengan persentasi 37,5%, Sehingga secara umum dapat 
disimpulkan bahwa pengelolaan kelas berada dalam kategori  Sangat baik. Untuk 
aktivitas belajar  mahasiswa terdistribusi dalam beberapa kategori yaitu 7 orang 
berada pada kategori  Sangat tidak baik dengan persentase sebesar 19 % , 0 orang 
berada pada kategori Tidak baik dengan persentase 0 %,  0 orang berada pada 
kategori Kurang  baik dengan persentasi 0 %, 20 orang berada pada kategori  baik 
dengan persentase 54%, dan 10  orang berada pada kategori Sangat baik dengan 
persentase 27%, Sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
mahasiswa  berada dalam kategori  baik.  
Dari hasil analisis data penelitian diketahui bahwa pengelolaan kelas yang 
berada dalam kategori Sangat baik ternyata berdampak terhadap aktivitas belajar 
mahasiswa yang berada dalam ketegori  baik. Hal ini di dukung dengan analisis 
regresi dimana diperoleh thit = 7,991 sedangkan nilai ttabel = 2,145  artinya nilai thit 
lebih besar dari nilai tabel. Dan juga  p-value = 0,000/2 = 0 < 0,05 atau signifikasi lebih 
kecil dari taraf kesalahan yang ditentukan. Dengan demikian Pengelolaan kelas 
berpengaruh positif terhadap aktivitas belajar mahasiswa pada Jurusan  Pendidikan 
Agama Islam di  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 
2016 dengan kontribusi sebesar  71% sedangkan sisanya sebesar 29 % dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
Hasil penelitian di atas di dukung oleh penelitian yang dilakuakan oleh Diana 
Widyarani denga judul penelitian ‚Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap 




Tanggerang Selatan.‛ a). Pengelolaan  kelas di SMP Al-Mubarak dengan nilai rata-
rata skor dari penelitian untuk variabel kemampuan pengelolaan kelas yang 
diperoleh sebesar 83,22%. b). Pembelajaran efektif di SMP Al-Mubarak dengan nilai 
rata-rata sebesar 59,94%, c). Terdapat hubungan positif antara variabel X ( 
pengelolaan kelas), dan variabel Y ( pembelajaran Efektif), dengan memperoleh nilai 
koefisisen korelasi sebesar 0,739. Jadi hubungan kedua variabel dikategorikan 
sebagai hubungan positif signifikan dengan kategori cukup.
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 Dan penelitian yang 
dilakukan oleh Nur Chamidah dengan judul penelitian ‚Pengaruh Pengelolaan Kelas 
Terhadap Prestasi Belajar Ips Siswa Kelas Iv Sd Negeri Margoyasan Yogyakarta.‛ 
a). Adanya pengaruh pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas IV 
SD Negeri Margoyasan, Yogyakarta. b). Kelompok eksperimen yang diberi 
pengelolaan kelas secara fisik dan pengaturan siswa lebih baik dibandingkan dengan 
kelompok kontrol yang diberi pengelolaan kelas berupa pengaturan siswa, 
ditunjukkan dengan nilai rerata kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok 
kontrol. c). Perbedaan prestasi belajar IPS antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sebesar 1,64 dilihat dari selisih nilai rerata posttest.
77
 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan data dari penelitian-penelitian 
terdahulu dapat disimpulkan bahawa pengelolaan kelas berpengaruh secara 
signifikan terhadap aktivitas belajar mahasiswa PAI 5,6 angkatan 2016. 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya  
maka bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1 Pengelolaan kelas pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin  Makassar  Angkatan 2016 berada 
dalam kategori Sangat baik dengan persentase 37,5%. 
2 Aktivitas Belajar Mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2016 
berada dalam kategori Sangat baik dengan persentase 54%. 
3 Terdapat Pengaruh Pengelolaan Kelas  terhadap Aktivitas Belajar Mahasiswa 
pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar Angkatan 2016 dengan thit = 7,991 sedangkan nilai 
ttabel = 2,145 artinya nilai thit lebih besar dari nilai tabel. Dan juga p-value = 0, 
000 /2 = 0 < 0,05 atau nilai signifikasi lebih kecil dari taraf kesalahan yang 
ditentukan. Dengan demikian  pengelolaan kelas  berpengaruh positif terhadap 
aktivitas belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di fakultas 








B. Implikasi Penlitian 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut. 
1. Bagi dosen, diharapkan untuk meningkatkan  pelaksanaan pengelolaan 
kelasnya agar mahasiswa dapat  lebih aktif  dalam proses pembelajaran  
2. Bagi mahasiswa, penelitian dapat memberi gambaran tentang cara dosen 
mengelola kelas dan dampaknya terhadap aktivitas belajar mahasiswa. 
Sehingga mahasiswa dapat menjadikanya sebagai tambahan wawasan untuk 
memperbaiki kualitas belajar.  
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi referensi untuk mengembangkan cara 
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Lampiran A.1 pedoman observasi pengelolaan kelas 
LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PENGELOLAAN KELAS 
 
Nama Dosen  :           Hari/Tanggal .............................. 
Kelas   : ............................       
Petunjuk Penilaian 
1. Isilah dengan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan jawaban 
Saudara (i). 
2. Kriteri penilaian 
 Skor 5 diberikan apabila Sangat Sesuai dengan pernyataan. 
 Skor 4 diberikan apabila Sesuai dengan pernyataan. 
 Skor 3 diberikan apabila Kurang Sesuai dengan pernyataan. 
 Skor 2 diberikan apabila Tidak Sesuai dengan pernyataan. 
 Skor 1 diberikaan apabila Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan. 
No Aspek yang diamati 
Skor 
1 2 3 4 5 
1. Memulai pembelajaran dengan mengecek 
kehaadiran mahasiswa 
     
2 Mengatur tempat duduk mahasiswa dan 
mengurangi yang menjadi tempat laalu lalang 
     
3 Memperhatikan kerapian daan kebersihaan kelas      
4 Mampu menciptakan kesiapan belajar 
mahasiswa 
     
5 Memastikan semua mahasiswa dapat melihat 
presentasi kelas 
     
6 Memberikan motivasi yang mampu 
membaangkitkan semangat mahasiswa 
     
7 Memberi penguatan terhadap pendapat 
mahasiswa 
     
8 Mendekati mahasiswa yang mengalami kesulitan 
belajr 
     
9 Memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk bertaanya jika ada yang tidak dimengerti 
     
10 Memeberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk mengutarakan pendapatnya atau menjawab 
pertanyaan 
     
11 Memperhatikan segala aktivitas mahasiswa 
selama pembelajaran 
     
12 Memberikan tugas dengan petunjuk yang sangat 
jelas 
     
13 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
oleh mahasiswa 
     
14 Menegur mahasiswa yang berperilaku 
menyimpang 
     
15 Memberikan pujian ataau hadiah kepada 
mahasiswa yang berperilaku tepat 
     
 
 Samata-Gowa,.........................2018 
  Observer 
 



















Lampiran A.2 pedoman observasi Aktivitas Belajar Mahasiswa 
 
LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MAHASISWA 
 
Nama Mahasiswa  :       Hari/Tanggal .............................. 
Kelas    : ............................       
Petunjuk Penilaian 
3. Isilah dengan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan jawaban 
Saudara (i). 
4. Kriteri penilaian 
 Skor 5 diberikan apabila Sangat Sesuai dengan pernyataan. 
 Skor 4 diberikan apabila Sesuai dengan pernyataan. 
 Skor 3 diberikan apabila Kurang Sesuai dengan pernyataan. 
 Skor 2 diberikan apabila Tidak Sesuai dengan pernyataan. 
 Skor 1 diberikan apabila Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan. 
 
No Aspek yang diamati 
Skor 
1 2 3 4 5 
1. 
Membaca materi pada buku sumber atau 
referensi lain 
     
2 
Memperhatikan dosen yang sedang 
menjelaskan 
     
3 
 Mengutarakan pendapat/menjawab pertanyaan 
     
4 
Bertanya kepada dosen atau teman jika ada 
yang tidak dimengerti 
     
5 
Mendengarkan penjelasan dosen 
     
6 
Mendengarkan diskusi 
     
7. 
Mendengarkan penjelasan atau pendapat teman 
     
8. 
Menulis rangkuman atau catatan 
     
9. 
Menandai catatan yang penting 
     
10. 
Menyalin hasil diskusi 
     
11 
Menanggapi pendapat 
     
12 
Memecahkan sol-soal 
     
13 
Gembira saat pelajaran 
     
14 
Bersemangat dalam pelajaran 
     
15 
Berani mengutarakan pendapat atau menjawab 
pertanyaan 
     
  
 Samata-Gowa,.........................2018 





Lampiran A.3: Tabulasi data pengelolaan kelas oleh dosen 
 
         
No Nama Dosen 
Skor  Observasi Setiap Aspek Pengelolaan Kelas  
Jumlah  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.S. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 74 
2 Dr. Andi Maulana, M.Si. 2 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 3 5 64 
3 Ainul Uyuni Taufiq, S.Pd., M.Pd. 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 72 
4 Dr. Hj. Musdalifa, M.Pd.I. 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 70 
5 Umi Kusyary, S.P.si., M.A. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
6 Dra. Hj. Ummu Kalsum, M.Pd.I. 2    3 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 67 
7 Dr. Sulaiman Saat, M.Pd. 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 69 




 Skor 5 diberikan apabila Sangat Sesuai dengan pernyataan. 
 Skor 4 diberikan apabila Sesuai dengan pernyataan. 
 Skor 3 diberikan apabila Kurang Sesuai dengan pernyataan. 
 Skor 2 diberikan apabila Tidak Sesuai dengan pernyataan. 














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Gustina 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 4 65 
Ramlah 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
Al Islamiyah  4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 69 
Irmawati 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
Junaedi 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 67 
Sri Rahayu  5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 63 
Nurwahidatul  5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
Muh Abrar 4 5 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 67 
 Ghifary  1 4 2 3 4 5 4 2 1 3 2 3 4 4 2 44 
Raudatul  1 4 2 3 4 4 4 3 2 4 1 3 3 3 1 42 
Mawaddah 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 4 65 
Indra Marlina 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
Haartini 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 4 65 
Nur Ibnu  1 4 2 3 4 4 4 3 2 4 1 3 3 3 1 42 
Syarif Afif 1 4 2 3 4 4 4 3 2 4 1 3 3 3 1 42 
Riska Darwis 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 4 65 
Apriani 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
Ratnisa  5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 3 5 5 4 4 65 
Maryam 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 68 
Nurul  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 73 
Muh. Ali  1 4 4 3 5 4 4 3 3 2 2 3 4 4 1 47 
Uki Tri  5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 67 
Nurilmia  4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 66 
Muh Sukri 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
Muh Albar  4 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 67 
Sumadi 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 71 
Andriani 1 4 2 3 4 4 4 3 2 4 1 3 3 3 1 42 
Fitri  5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 3 4 4 3 63 
Rika  5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
Muhammad 5 5 3 4 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 4 64 
Ahmad  2 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 64 





Tabel 4.1 : Hasil Observasi Pengelolaan Kelas  ................................................    53 
Tabel 4.2 : Data Pengelolaan Kelas  ..................................................................    54 
Tabel 4.3      : Hasil Analisis Data Deskriptif  Pengelolaan Kelas .........................    54 
Tabel 4.4 : Kategorisasi Pengelolaan Kelas ......................................................    55 
Tabel 4.5 : Hasil Observasi Aktivitas Belajar Mahasisiwa ...............................    56 
Tabel 4.6       : Data Aaktivitas Belajar Mahasiswa  ...............................................    57 
Tabel 4.7       : Hasil Analisis Data Deskriptif Aktivitas Belajar Mahasiswa .........    57 
Tabel 4.8       : Kategorisasi Aktivitas Belajar ........................................................    58 
Tabel 4. 9      : Uji Normalitas Data Pengelolaan Kelas .........................................    59 
Tabel 4.10     : Uji Normalitas Data Aktivitas Belajar Mahasiswa .........................    60 
Tabel 4.11     : Uji Linearitas  .................................................................................    60 
Tabel 4.12     : Regresi Linear Sederhana  ..............................................................   62 
Tabel 4.13     : Uji Signifikansi Persamaan Regresi  ..............................................    62 





 Skor 5 diberikan apabila Sangat Sesuai dengan pernyataan. 
 Skor 4 diberikan apabila Sesuai dengan pernyataan. 
 Skor 3 diberikan apabila Kurang Sesuai dengan pernyataan. 
 Skor 2 diberikan apabila Tidak Sesuai dengan pernyataan. 
 Skor 1 diberikan apabila Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan. 
 Chamil  5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 4 65 
Indriani 4 5 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 67 
Kaswan 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 4 65 
Febi  5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 4 65 
Randy  5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 73 
Jumlah 2345 
Lampiran  A.5: Analisis deskriptif dengan SPSS versi 20 

















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
64 1 12,5 12,5 12,5 
67 1 12,5 12,5 25,0 
69 1 12,5 12,5 37,5 
70 1 12,5 12,5 50,0 
72 1 12,5 12,5 62,5 
74 1 12,5 12,5 75,0 
75 2 25,0 25,0 100,0 






























Aktivitas Belajar Mahasiswa 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
42 4 10,8 10,8 10,8 
44 2 5,4 5,4 16,2 
47 1 2,7 2,7 18,9 
63 2 5,4 5,4 24,3 
64 2 5,4 5,4 29,7 
65 8 21,6 21,6 51,4 
66 1 2,7 2,7 54,1 
67 5 13,5 13,5 67,6 
68 1 2,7 2,7 70,3 
69 1 2,7 2,7 73,0 
71 1 2,7 2,7 75,7 
73 8 21,6 21,6 97,3 
75 1 2,7 2,7 100,0 











Lampiran A.6: Analisis Prasyarat penelitian dengan SPSS versi 20  
a. Uji normalitas 









Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pengelolaan Kelas ,213 8 ,200
*
 ,889 8 ,230 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
2) Uji normalitas data aktivitas belajar mahasiswa 
 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Aktivitas Belajar Mahasiswa ,296 37 ,200 ,767 37 ,200 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
   














(Combined) 105,500 6 17,583 8,792 ,253 




85,318 5 17,064 8,532 ,254 
Within Groups 2,000 1 2,000   




Hipotesis  statistik: 
H0: Y =  + βX (regresi linear) 
H1: Y  + βX (regresi tak linear) 
Uji linearitas persamaan garis regresi diperoleh dari baris Deviation from Linearity, 
yaitu Fhit (Tc) = 17,064 dengan p-value = 0,254 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima atau 


























Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,096 8,627  -,011 ,991 
Pengelolaan Kelas ,973 ,122 ,956 7,991 ,000 
a. Dependent Variable: Aktivitas belajar 
 
Dari output SPSS di atas, konstanta dan koefisien persamaan regresi linear diperoleh 
dari kolom B, sehingga persamaan regresi:  ̂ = -0,096 + 0,973 X .Dari hasil analisis diperoleh 
thit = 7,991 sedangkan nilai ttabel = 2,145 artinya nilai thit lebih besar dari nilai tabel. Dan juga p-
value = 0,000/2 = 0 < 0,05 atau nilai signifikasi lebih kecil dari taraf kesalahan yang 
ditentukan. Dengan demikian Pengelolaan kelas berpengaruh positif terhadap aktivitas belajar 







Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 105,581 1 105,581 63,864 ,000
b
 
Residual 9,919 6 1,653   
Total 115,500 7    
a. Dependent Variable: Aktivitas belajar 
b. Predictors: (Constant), Pengelolaan kelas 
 
Hipotesis Statistik: 
H0 : β = 0 (regresi tak berarti) 
H1 : β≠ 0 (regresi  berarti) 
Uji signifikansi persamaan garis regresi diperoleh dari baris Regression yaitu Fhit (b/a) 
= 63,864 dan p-value/Sig. = 0,000 < 0,05 atau signifikasi lebih kecil dari taraf kesalahan yang 
ditentukan. Dengan demikian, regresi Y atas X adalah signifikan atau Pengelolaan kelas  
berpengaruh terhadap aktivitas belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam  
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2016. 
 
 
Lampiran A.8: Uji korelasi dengan SPSS versi 20 
 
Model Summary 


















 ,733 ,710 1,286 ,710 63,864 1 6 ,000 
a. Predictors: (Constant), Nilai Hasil  Pengelolaan kelas 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai korelasi dan besarnya presentase pengaruh 
pengelolaan kelas terhadap aktivitas belajar mahasiswa, dapat dilihat pada nilai Adjusted R 
Scuare = 0,710 yang artinya besarnya presentase pengaruh pengelolaan kelas terhadap 
aktivitas belajar mahasiswa  adalah sebesar 71% sedangkan sisanya sebesar 29 % dipengaruhi 
oleh variabel lain 
 
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
OBSERVASI PENGELOLAAN KELAS 
NO Aspek yang dinilai Skor Validator Rata-
rata  
Relevansi Ket 
Val.1 Val. 2 
1 Aspek Petunjuk 
 
a. Petunjuk lembar 
pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
b. Kriteria yang diamati 


































2 Aspek Bahasa 
 
a. Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan 




c. Menggunakan bahasa 























































3 Aspek Cakupan 
Pengelolaan Kelas 
a. Kategori pengelolaan 
kelas yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
b. Kategori pengelolaan 
kelas yang diamati 
termuat dengan jelas 
c. Kategori pengelolaan 
kelas yang diamati dapat 
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Total Skor 26 31 28,5  
Rata-rata Skor 3,25 3,87 3,56 
Validator: 1. Nursalam, S.Pd, M.Si. 
      2. Dr. Andi Halimah, M.Pd. 
 Keterangan Relevansi: 
1. Jika validator 1 memberikan Skor = 1, dan validator 2= 1 , maka relevansi 
tidak valid atau A.  
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, 
maka relevansi cukup valid atau B. 
 3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, 
maka relevansi  valid atau C. 
 4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, 
maka relevansi sangat valid atau D. 
Perhitungan Reliabitas: 
 
Validator Jumlah Skor 
Penilaian 
Rata-rata Skor Penilaian 
Nursalam, S.Pd, M.Si. 
    
26 3,25 
Dr. Andi Halimah, M.Pd. 31 3,87 
 
R = 100% x   (1- 
A-B ) %  = 94 %  atau R = 0,94 ( sangat reliabel)  
                           
A+B
 





 ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR 
NO Aspek yang dinilai Skor Validator Rata-
rata  
Relevansi Ket 
Val.1 Val. 2 
1 Aspek Petunjuk 
c. Petunjuk lembar 
pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
d. Kriteria yang diamati 


































2 Aspek Bahasa 
d. Menggunakan bahasa yang 





f. Menggunakan bahasa yang 



















































3 Aspek Cakupan Pengelolaan 
Kelas 
d. Kategori aktivitas belajar 
mahasiswa yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
e. Kategori Aktivitas belajar 
mahasiswa yang diamati 
termuat dengan jelas 
f. Kategori aktivitas belajar 
mahasiswa yang diamati 
dapat teramati dengan baik 
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Total Skor 26 32 29  
Rata-rata Skor 3,25 4 3,62 
Validator: 1. Nursalam, S.Pd, M.Si. 
      2. Dr. Andi Halimah, M.Pd. 
 Keterangan Relevansi: 
1. Jika validator 1 memberikan Skor = 1, dan validator 2= 1 , maka relevansi 
tidak valid atau A.  
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, 
maka relevansi cukup valid atau B. 
 3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, 
maka relevansi  valid atau C. 
 4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, 
maka relevansi sangat valid atau D. 
Perhitungan Reliabitas: 
 
Validator Jumlah Skor 
Penilaian 
Rata-rata Skor Penilaian 
Nursalam, S.Pd, M.Si. 
    
26 3,25 
Dr. Andi Halimah, M.Pd. 32 4 
  
R = 100% x   (1- 
A-B ) %  = 94 %  atau R = 0,94 ( sangat reliabel)  
                           
A+B
 
        Jika R > 0,75 maka instrumen diktakan sangat reliabel 





























1. Dokumentasi Pengelolaan Kelas yang dilakukan oleh Ibu Dr. Hj. Musdalifa, 

































2. Dokumentasi Pengelolaan Kelas yang dilakukan oleh Ibu Umi Kusyary, 



























3. Dokumentasi Pengelolaan Kelas yang dilakukan Bapak Dr. Sulaiman Saat, 

































4. Dokumentasi Pengelolaan Kelas yang dilakukan Ibu Nurkhalisa L., S.Ag., 
M.Pd.dan Aktivitas Belajar Mahasiswa PAI 5,6 Angkatan 2016 
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